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ABSTRAK 

 

Suleman Pateda Nim 231417037, Skripsi yang berjudul Tokoh Adat Limboto 

Abdul Wahab Lihu 1937-2015. Jurusan Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, 

Universitas Negeri Gorontalo. Di bawah bimbingan Bapak Drs. Joni Apriyanto, 

M.Hum sebagai pembimbing I dan Bapak Helman Manay, S.Pd, M.Hum sebagai 

pembimbing II.  

 Metode yang digunakan adalah metode Penelitian sejarah, yakni dengan 

empat langkah prosedur penelitian sejarah: Pertama, Heuristik yakni pengumpulan 

sumber-sumber sejarah. Kedua, menguji keaslian dan kebenaran sumber 

(Verifikasi/Kritik sumber). Ketiga, penafsiran atau interpretasi. Keempat, yakni 

Historiografi yaitu penulisan sejarah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

Pertama, Perjalanan hidup seorang tokoh Abdul Wahab Lihu  pada tahun 1937-

2015. Kedua peran Abdul Wahab Lihu sebagai tokoh adat di Gorontalo dan peran 

sebagai tokoh masyarakat.  

Setelah dilakukan penelitian diketahui bahwa Abdul Wahab Lihu lahir di 

Gorontalo pada tanggal 7 Oktober 1937. Ilato H. Lihu dan Hanifa Rahmola 

merupakan kedua pasangan yang serasi dan menbangun rumah tangga yang 

sakinah. Selain Abdul Wahab Lihu, Ilato H. Lihu dan Rahmola memiliki 3 orang 

anak. Anak pertama Ani H. Lihu (Almarhuma), Anak kedua yakni Tuti Lihu 

(Almarhuma) serta anak yang terakhir Nurdin Lihu (Almarhum). Abdul Wahab 

Lihu menempuh pendidikan dasarnya di Sekolah Rakyat lulus pada tahun 1950. 

Menenpuh sekolah menengah pertama lulus tahun 1953 dan melanjutkan ke 

sekolah menengah atas lulus pada tahun 1956.Abdul Wahab Lihu menikah dengan 

Rahima Yahidin dengan adat Gorontalo pada tamnggal 31 Oktober 1979 di 

Limboto. Abdul Wahab Lihu dikarunai empat anak, anak pertama Mohamad 

Taufik Lihu, anak kedua Femi Lihu, anak ketiga Lestari Lihu, dan anak yang 

terakhir Mohamad Buyung Lihu. Peran Abdul Wahab Lihu sebagai tokoh adalah 

Abdul Wahab Lihu dengan Pulanga Baa’te Lo Limutu, melestarikan dan 

mengamalkan terhadap nilai-nilai adat istiadat di Gorontalo. Sebagai tokoh 

masyarakat di Hunggaluwa selalu mengutakaman gotong royong dan menjaga 

hubungan sosial yang baik. Pernah dianugrahi penghargaan tingkat nasional atas 

dedikasi dan pengabdiannya dalam mengembangkan seni tradisi lisan Tuja’i pada 

tanggal 22 September tahun 2015 oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan saat 

itu Bapak Anies Baswedan.  

 

Kata Kunci : Abdul Wahab Lihu, Adat, Masyarakat. 
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